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Lampiran 6 

 

Hasil wawancara dengan pihak Bank BRI Syariah KCP Bangkalan Madura 

Responden  : Mbak Ratih Octaverdyaningsasi 

Jabatan  : Branch Opr. Supervisor (BOS) 

 

B : Mbak Ratih, bagaimana mekanisme transaksi Tabungan Mudharabah di BRI 

Syariah KCP Bangkalan Madura ? 

R :   Begini mas mekanismenya : 

 Disini bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah 

bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) 

 Pengelolaan dana oleh bank dilakukan tanpa batasan-batasan dari pemilik 

dana (mudharabah al mutlaqah) 

 Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang telah 

disepakati sebelumnya 

 Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang 

telah disepakati 

 Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa 

biaya-biaya yang terkait langsung dengan pengelolaan rekening antara lain 

biaya materai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening atau penutupan 

rekening 

 Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah tanpa 

persetujuan nasabah yang bersangkutan 

 

B : Bisa diceritakan mbak untuk alur transaksi Tabungan Mudharabah pada BRI 

Syariah KCP Bangkalan Madura ? 

R :   Untuk alurnya seperti ini mas : 



 Nasabah datang ke KCP Bangkalan disambut pertama kali oleh satpam. 

Satpam lalu menanyakan kebutuhan nasabah untuk selanjutnya diarahkan 

ke customer service (CS) 

 Sesuai nomer antrian, CS akan melayani nasabah. Di sini CS akan 

kembali menggali kebutuhan nasabah yang hendak melakukan pembukaan 

rekening untuk simpanan jangka panjang atau untuk simpanan yang dapat 

diambil sewaktu-waktu. Bila nasabah menginginkan simpanan jangka 

panjang, CS akan menawarkan produk yang sesuai yaitu deposito 

mudharabah atau tabungan mudharabah. 

 Bila nasabah menentukan hendak membuka tabungan mudharabah, maka 

CS akan menyediakan aplikasi pembukaan rekening yang berisi akad 

mudharabah. CS menyampaikan berapa komposisi nisbah bagi nasabah 

maupun bagi bank, sebelum nasabah ybs menandatangani aplikasi. 

 Bila nasabah telah setuju, tanda tangan dapat dilakukan dan selanjutnya 

nasabah akan ditanya oleh CS berapa setoran awalnya untuk kemudian 

dipersiapkan slip penyetoran awal untuk tabungan mudharabah dan 

diarahkan untuk bertransaksi di Teller 

 Sesuai nomor urut antrian, Teller akan membantu nasabah untuk 

menerima dan membukukan setoran awalnya 

 Proses pembukaan tabungan mudharabah telah selesai. Untuk transaksi 

selanjutnya, nasabah dapat langsung datang ke kantor BRIS terdekat dan 

melakukan penyetoran dana ke Teller, minimal Rp 10.000 (sepuluh ribu 

rupiah). Untuk pembukaan tabungan mudharabah, nasabah tidak 

dikenakan biaya. 

 

B : Berapa transaksi minimal Tabungan Mudharabah di BRIS KCP Bangkalan 

Madura ? 



R :  Untuk setoran pertama minimal untuk tabungan mudharabah adalah Rp 50.000 

(lima puluh ribu rupiah) dan setoran selanjutnya minimal Rp 10.000 (sepuluh ribu 

rupiah). 

 

B :  Berapa komposisi pembagian bagi hasil yang diberikan BRIS KCP Bangkalan 

untuk tabunngan mudharabah ? 

R :  Untuk komposisinya adalah sebesar 15 % bagi nasabah (pemilik dana/shahibul 

maal) dan 85 % bagi bank (pengelola dana/mudharib) 

 

B :  Menggunakan metode apakah penetapan nisbah bagi hasil tabungan mudharabah 

di BRIS KCP Bangkalan Madura ? 

R : Prinsip distribusi bagi hasil kepada dana pihak ketiga adalah menggunakan 

prinsip revenue sharing. 

 

B :  Apakah kantor cabang pembantu memiliki otoritas dalam menentukan bagi hasil 

pada Tabungan Mudharabah ? 

R :  Baik kantor cabang pembantu maupun kantor cabang tidak memiliki kewenangan 

dalam menentukan besarnya bagi hasil. Besarnya keuntungan yang dibagikan kepada 

pemilik dana/shahibul maal/nasabah baik tiu bagi hasil (bagi simpanan mudharabah) 

maupun bonus (bagi simpanan wadiah) ditentukan oleh Treasury & Internasional 

Banking Group yang berkedudukan di kantor pusat BRIS. 

 

B :  Selanjutnya mbak ratih, faktor apa saja yang mempengaruhi besar kecilnya bagi 

hasil dalam Tabungan Mudharabah ? 

R :  Kualitas pembiayaan yang disalurkan bank akan sangat berpengaruh terhadap 

besarnya bagi hasil yang akan dibagikan kepada pemilik dana. Karena besarnya 

pendapatan yang akan dibagikan merupakan hasil usaha yang diperoleh dari 

pembiayaan yang dananya bersumber dari Dana Pihak Ketiga (shahibul maal). 

 



B : Dengan menggunakan sistem bagi hasil, apakah nasabah berminat untuk 

menabung dalam bentuk Tabungan Mudharabah? 

R : Iya berminat mas, secara umum minat nasabah untuk memilih tabungan 

mudharabah dipengaruhi oleh ringannya setoran awal untuk pembukaan rekening dan 

kemudahan yang ditawarkan dalam persiapan ibadah haji. 

 

B :  Fasilitas apa saja dari tabungan mudharabah itu sendiri bagi nasabah ? 

R :  Baik, saya akan uraikan : 

 Aman, karena diikutkan program penjaminan pemerintah, 

 Dapat bertransaksi di seluruh jaringan kantor cabang BRIS secara online, 

 Online dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu), jika saldo 

di atas Rp 25.050.000 (dua puluh lima juta lima puluh ribu rupiah), 

 Gratis biaya administrasi tabungan, 

 Diberikan bagi hasil yang kompetitif, 

 Mendapatkan souvenir saat pelunasan BPIH dilakukan. 

 

B :  Selanjutnya, berapa saldo nominal tabungan untuk mendapatkan bagi hasil ? 

R :  Bagi hasil dibagikan berdasarkan saldo rata-rata harian nasabah 

 

B : Apa saja mbak kendala yang dihadapi oleh Teller dalam menerima setoran & 

penarikan tabungan mudharabah ? 

R : Begini mas, untuk transaksi setoran relative tidak ada kendala. Yang sering 

ditemui adalah nasabah tabuungan mudharabah seringkali tidak memahami prinsip 

pengelolaan tabungan ini, yang mana tabungan mudharabah tidak dapat ditarik 

sewaktu-waktu. Sekalipun pernah disampaikan diawal proses pembukaan rekening. 

Jadi apabila terjadi demikian, maka sesuai peraturan yang berlaku di BRIS, tabungan 

tersebut harus ditutup. Kecuali jika yang bersangkutan telah melakukan pendaftaran 



porsi haji, maka tabungan mudharabah tidak dapat ditutup hingga yang bersangkutan 

kembali dari menunaikan ibadah haji. 

 

B : Pertanyaan terakhir mbak ratih, bagaimana pendistribusian bagi hasil tabungan 

mudharabah ? 

R : Oke mas, periode pendistribusian bagi hasil itu dilakukan satu kali dalam satu 

bulan. 

 

B : Oh begitu ya mbak. Intinya banyak sekali manfaat yang didapat dengan mengikuti 

program bagi hasil di tabungan mudharabah, khususnya tabungan haji iB. 

R : Iya benar sekali mas, banyak nasabah yang sudah merasakan keuntungan bagi 

hasil pada tabungan mudharabah ini. 

 

B : Terima kasih sekali mbak ratih atas waktu dan jawaban-jawabannya. Mohon maaf 

sudah mengganggu kesibukan bekerjanya. Assalamualaikum Wr. Wb. 

R : Sama-sama mas bayu, semoga skripsinya lancar dan sukses selalu. 

Waalaikumussalam Wr. Wb. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

 

Wawancara Nasabah Tabungan Mudharabah di BRI Syariah KCP Bangkalan 

Madura 

Nama : Nasabah “X” 

 

B : Assalamualaikum, selamat pagi bapak, mohon maaf menggangu. Saya Bayu 

dari STIE Perbanas Surabaya sedang melakukan penelitian skripsi mengenai 

tabungan mudharabah. Apakah bapak ikut tabungan mudharabah ? Khususnya 

tabungan haji iB ? 

X : Waalaikumsalam, selamat pagi mas, Oh begitu. Iya, saya ikut tabungan haji 

iB mas, silahkan mas. Ada yang bisa dibantu ? 

 

B : Terima kasih bapak, saya wawancara bisa pak ? Saya mau tanya-tanya seputar 

bagi hasil tabungan mudharabah. 

X : Silahkan mas 

 

B : Iya pak. Pertanyaan pertama, berapa setoran awal untuk tabungan mudharabah 

bapak dulu ? 

X : Setoran awal saya saat itu Rp 100.000 (Seratus ribu rupiah) mas 

 

B : Apa tujuan bapak memilih tabungan mudharabah pada tabungan haji iB ? 

X : Tujuan saya karena saya merencanakan umroh bersama istri saya. Selain itu, 

tabungan haji tidak ada ATM, jadi Insya Allah dana saya aman jika untuk tujuan 

jangka panjang 

 

B : Bisa diceritakan pak seperti apa proses pendaftaran bagi hasil tabungan haji ? 

X : Diawal buka rekening, disampaikan oleh CS porsi bagi hasil nasabah. 

Selanjutnya saya tinggal melihat print outnya tiap bulan sekaligus menyetor 



B : Apa keuntungan yang bapak peroleh dengan bagi hasil tabungan haji ? 

X : Saya tidak berpatokan pada nominal bagi hasil, motivasi saya adalah ingin 

bertransaksi sesuai syariah mas 

 

B : Oh begitu, selanjutnya berapa persen pembagian keuntungan bagi hasil ? 

X : Sesuai dengan penjelasan CS mas, porsi untuk nasabah 15 % 

 

B : Apakah pembagian keuntungan sudah sesuai dengan kesepakatan awal saat 

akad ? 

X : Selama ini sudah sesuai mas. Saya percaya pada BRIS, bagi hasil diberikan 

sesuai dengan besaran saldo saya dan yang terpenting simpanan saya aman 

 

B : Apakah bapak pernah dirugikan atau mengalami kerugian saat mengikuti bagi 

hasil tabungan haji ? 

X : Tidak pernah mas. Saya tidak pernah mengalami kerugian 

 

B : Bapak, mungkin ada saran buat BRIS KCP Bangkalan Madura ke depannya ? 

khususnya buat tabungan haji (mudharabah), supaya bisa lebih baik lagi. 

X : Tabungan Mudharabah sudah cukup membantu nasabah dalam mengatur 

perencanaan haji/umroh. Ke depannya mungkin fasilitas tabungan haji bisa ditambah 

lagi 

 

B : Sudah cukup bapak. Terima kasih banyak atas waktu dan jawabannya. 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

X : Sama-sama mas, sukses selalu mas. Waalaikumsalam Wr. Wb. 

 

 



Lampiran 8 

 

Wawancara Nasabah Tabungan Mudharabah di BRI Syariah KCP Bangkalan 

Madura 

Nama : Nasabah “Y” 

 

B : Assalamualaikum, selamat siang ibu, mohon maaf menggangu waktunya. 

Saya Bayu dari STIE Perbanas Surabaya sedang melakukan penelitian skripsi 

mengenai tabungan mudharabah. Apakah ibu mengikuti tabungan mudharabah ? 

Khususnya tabungan haji iB ? 

X : Waalaikumsalam, selamat siang, Iya benar mas, saya ikut tabungan haji iB. 

Silahkan mas. Ada yang bisa dibantu ? 

 

B : Terima kasih ibu, saya wawancara sebentar bisa bu ? Saya mau tanya-tanya 

mengenai seputar bagi hasil tabungan mudharabah. 

X : Oh begitu. Silahkan mas. Ini juga lagi nunggu orang banknya saya. 

 

B : Baik bu. Pertanyaan pertama, berapa setoran awal untuk tabungan 

mudharabah ibu dulu ? 

X : Setoran awal saya saat itu Rp 250.000 (Dua ratus lima puluh ribu rupiah) mas 

 

B : Apa tujuan ibu memilih tabungan mudharabah pada tabungan haji iB ? 

X : Tujuan saya karena saya ingin naik haji bersama keluarga mas 

 

B : Bisa diceritakan bu seperti apa proses pendaftaran bagi hasil tabungan haji ? 

X : Sebelum proses pembukaan rekening, CS terlebih dulu menjelaskan apa itu 

tabungan mudharabah dan selanjutnya CS menjelaskan tentang bagi hasil dan tiap 

bulan saya tinggal melihat print out di buku tabungan 

 



B : Apa keuntungan yang ibu peroleh dengan bagi hasil tabungan haji ? 

X : Saya tidak berpatokan pada nominal bagi hasil, motivasi saya adalah ingin 

bertransaksi sesuai syariah mas 

 

B : Oh begitu, selanjutnya berapa persen pembagian keuntungan bagi hasil ? 

X : 15 % untuk nasabah dan 85 % untuk bank 

 

B : Apakah pembagian keuntungan sudah sesuai dengan kesepakatan awal saat 

akad ? 

X : Insya Allah sesuai, karena saya sudah percaya dengan BRIS, apalagi BRIS 

sudah ada Lembaga Dewan Pengawas Syariah 

 

B : Apakah ibu pernah dirugikan atau mengalami kerugian saat mengikuti bagi 

hasil tabungan haji ? 

X : Tidak pernah mas 

 

B : Ibu, mungkin ada saran buat BRIS KCP Bangkalan Madura ke depannya ? 

khususnya buat tabungan haji (mudharabah), supaya bisa lebih baik lagi. 

X : Peningkatan pelayanan baik itu SDMnya maupun sistemnya 

 

B : Sudah cukup ibu. Terima kasih banyak atas waktu dan jawabannya. 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

X : Sama-sama mas, semoga skripsinya lancar dan sukses ya mas. 

Waalaikumsalam Wr. Wb. 
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